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DAFTAR LAMPiRAN

1 Bahan susun benda uji "Marshal! Test" (mencari kadar aspai optimum), bahan

ikat AC 80/100 kadar aspal 5 %

2. Bahan susun benda uji "Marshail Test" (mencari kadar aspal optimum). bahan

ikat AC 80/100 kadar aspai 5.5 %

3. Bahan susun benda uji -Marshall Test (mencari kadar aspal optimum), bahan

ikat AC 80/100 kadar aspai 6 %

4. Bahan susun benda uji "Marshall Test" (mencari kadar aspal optimum), bahan

ikat AC 80/100 kadar aspai 6.5 %

5. Bahan susun benda uji "Marshall Test" (mencari kadar aspai optimum), bahan

ikat AC 80/100 kadar aspal 7 %

6. Bahan susun benda uji "Marshail Test" terhadap kadar aspal optimum, bahan

ikat AC 80/100 pada kadar aspal total 5.55 %

7. Bahan susun benda uji "Marshall Test" terhadap kadar aspal optimum, bahan

ikat AC 80/100 pada kadar aspal total 5.95 %

8. Bahan susun benda uji "Marshal! Test" terhadap kadar aspal optimum, bahan

ikat AC 80/100 pada kadar aspai total 6.35 %

9. Bahan susun benda uji "Marshall Test" terhadap kadar aspal optimum, bahan

ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 pada kadar aspal total 5.55 %

10. Bahan susun benda uji "Marshall Test" terhadap kadar aspa! optimum, bahan

ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 pada kadar aspal total 5.95 %

11. Bahan susun benda un "Marshall Test" terhadap kadar aspa! optimum, bahan

ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 pada kadar aspal total 6.35 %



12. Bahan susun benda uji "Marshall Test" terhadap kadar aspal optimum, bahan

ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 dengan PC sebagai Filler, pada kadar

aspal total 5.55%

13. Bahan susun benda uji "Marshall Test" terhadap kadar aspal optimum, bahan

ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 dengan PC sebagai Filler, pada kadar

aspai total 5.95%

14. Bahan susun benda uji "Marshall Test" terhadap kadar aspal optimum, bahan

ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100 dengan PC sebagai Filler, pada kadar

aspal total 6.35%

15. Perhitungan "Marshall Test" bahan ikat AC 80/100 untuk mencari kadar aspal

optimum

16. Perhitungan "Marshall Test" bahan ikat AC 80/100 (campuran normal)

17. Perhitungan "Marshall Test" bahan ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100

18. Perhitungan "Marshall Test" bahan ikat Asbuton dan peremaja AC 80/100

dengan mineral PC sebagai penambahan padafiller

19. Pemeriksaan Jenis Mineral Asbutom B-20

20. Pemeriksaan Kadar Bitumen Asbuton Dengan Reflux Ekstraksi

21. Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Kasar

22. Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus

23. Pemeriksaan Berat Jems Abu Batu

24. Sand Equivalent Data AASHTO T 176 - 73
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